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Abstrac 
In this millennial era, Javanese script was not functioning enough, so that its existence was not 
seen and considered out of date. The era of globalization of Javanese language learning seems 
to be alienated and annihilated so that its existence is foreign. These problems result in a 
decrease in students' interest in learning Javanese, especially Javanese script. In order to foster 
student interest in learning, an appropriate method and the use of media to support success in 
the learning process are needed. Quantum Teaching method is the right method to overcome 
problems in learning Javanese script whose application is called TANDUR (Grow, Natural, 
Name, Demonstrate, Celebrate). This method is used to increase interest in reading and writing 
Javanese script and can help students overcome the low student grades experienced. This study 
aims to determine the application of the Quantum Teaching method in increasing interest in 
reading and writing Javanese script and to find out the increase in learning outcomes in reading 
and writing Javanese script through the Quantum Teaching method. This study uses classroom 
action research with data acquisition through interviews, observation, and documentation. The 
research subjects were Grade IV students of SDN 03 Wirotaman, Malang District, 
Ampelgading District with a total of 17 students. The observation instrument is aimed at 
teachers and students. Data collection in the form of observation and tests. Qualitative data 
analysis by describing activities when implementing actions and quantitative data to find out 
the improvement in learning outcomes through oral tests and written tests using the Quantum 
Teaching method. The results showed that the increase in learning outcomes in the interest in 
reading and writing Javanese script increased after using the Quantum Teaching method. In the 
pre-action reading of Javanese script the students got an average value of 60.05, the average 
value in the first cycle reached 65.16, and the average value in the second cycle reached 80.88. 
In the pre-action writing results of Javanese script students get an average value of 59.70, the 
average value in the first cycle reaches 69.41, and the average value in the second cycle reaches 
85.88. From the data of student grades in each cycle has increased it shows that students are 
used to the learning process using the Quantum Teaching method 
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Pada zaman milenial ini aksara Jawa kurang difungsikan, sehingga keberadaannya tidak 
terlihat dan dianggap ketinggalan zaman. Adanya era globalisasi pembelajaran bahasa Jawa 
seolah-olah dijauhkan dan dianaktirikan sehingga keberadaannya menjadi asing. Permasalahan 
tersebut mengakibatkan semakin berkurangnya minat siswa terhadap pembelajaran bahasa 
Jawa khususnya aksara Jawa. Agar dapat menumbuhkan minat siswa dalam pembelajaran 
dibutuhkan suatu metode yang tepat serta penggunaan media untuk menunjang keberhasilan 
dalm proses pembelajaran. Metode Quantum Teaching merupakan metode yang tepat untuk 
mengatasi pemasalahan dalam pembelajaran aksara Jawa yang penerapannya dinamakan 
TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasi, Rayakan). Metode ini digunakan untuk 
meningkatkan minat baca dan menulis aksara Jawa serta dapat membantu siswa dalam 
mengatasi rendahnya nilai siswa yang dialami. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
penerapan metode Quantum Teaching dalam meningkatkan minat baca dan menulis aksara 
Jawa dan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar minat baca dan menulis aksara Jawa 
melalui metode Quantum Teaching. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas 
dengan pemerolehan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subyek penelitian 
dari siswa kelas IV SDN 03 Wirotaman Kabupaten Malang Kecamatan Ampelgading dengan 
jumlah 17 siswa. Instrumen observasi ditujukan pada guru dan siswa. Pengumpulan data 
berupa observasi dan tes. Analisis data kualitatif dengan mendeskripsikan kegiatan pada saat 
pelaksanaan tindakan dan data kuantitatif untuk mengetahui peningkatan hasil belajar melalui 
tes lisan dan tes tertulis dengan menggunakan metode Quantum Teaching. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa peningkatan hasil pembelajaran minat baca dan menulis aksara Jawa 
mengalami peningkatan setelah menggunakan metode Quantum Teaching. Pada pratindakan 
hasil membaca aksara Jawa siswa memperoleh nilai rata-rata mencapai 60,05, nilai rata-rata 
pada siklus I mencapai 65,16, dan nilai rata-rata pada siklus II mencapai 80,88. Pada 
pratindakan hasil menulis aksara Jawa siswa mendapatkan nilai rata-rata mencapai 59,70, nilai 
rata-rata pada siklus I mencapai 69,41, dan nilai rata-rata pada siklus II mencapai 85,88. Dari 
data nilai siswa disetiap siklusnya mengalami peningkatan hal itu menunjukkan bahwa siswa 
sudah terbiasa dalam proses pembelajaran menggunakan metode Quantum Teaching.  
Kata kunci : minat baca aksara jawa, menulis aksara jawa, metode Quantum Teaching 
 
I. PENDAHULUAN 
Mayoritas masyarakat Indonesia dalam berkomunikasi umumnya menggunakan bahasa 
internasional yakni bahasa Indonesia, karena kedudukan bahasa Indonesia sebagai bahasa 
resmi Negara Republik Indonesia yang telah disahkan dalam Undang-Undang RI 1945 Bab 
XV (Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara, serta lagu kebangsaan) Pasal 36 yang menyatakan 
bahwa “Bahasa Negara ialah Bahasa Indonesia”. Indonesia merupakan negara kepulauan 
artinya Indonesia memiliki berbagai pulau serta memiliki bermacam suku daerah. Setiap 
daerah memiliki khas bahasa daerah sendiri salah satu contohnya yaitu provinsi Jawa Timur 
bahasa daerahnya bahasa Jawa.  
Bahasa daerah yang khususnya dimiliki oleh rakyat Jawa Timur, Jawa Tengah, dan 
Yogyakarta ialah bahasa Jawa. Hal tersebut diperkuat oleh Wedhawati, dkk (2006:1) 
menyatakan bahwa bahasa yang dipakai untuk bersosialisasi khususnya warga yang bertempat 
tinggal di pulau Jawa ialah bahasa Jawa. Sedangkan pendapat dari Surya (2012:242) 
menyatakan bahwa sebagian besar suku Jawa tata bahasa berpedoman pada bahasa Jawa. Jadi 
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mempertahankan eksistensi bahasa Jawa agar tidak punah. Alangkah baiknya kita sebagai 
penerus bangsa lebih mempelajari lagi peninggalan budaya Jawa salah satunya adalah aksara 
jawa.  
Bentuk peninggalan budaya Jawa merupakan suatu peninggalan yang seharusnya kita 
lestarikan karena seni pembuatannya tak ternilai harganya. Sebelum bangsa Indonesia merdeka 
sebagai contoh bukti nyata adanya zaman dahulu ialah aksara Jawa. Aset budaya daerah yang 
ikut bagian dari kebudayaan nasional adalah Aksara Jawa (Pitarto, 2018:3), sedangkan menurut 
Hidayat (2018:181) aksara Jawa disebut juga dengan aksara Hanacaraka, aksara ini berasal dari 
huruf Dewanagari, India. Jumlah hurufnya 20, yaitu: ha na ca ra ka da ta sa wa la pa dha ja ya 
nya ma ga ba tha nga. Pandangan kedua pernyataan ahli di atas bahwa aksara Jawa adalah suatu 
peninggalan kebudayaan yang berada di Jawa dan di susun secara suku kata yang terdiri dari 
20 huruf aksara Jawa, diantaranya adalah ꦲ ꦤ ꦕ ꦫ ꦏ ꦢ ꦠ ꦱ ꦮ ꦭ ꦥ ꦢ ꦗ ꦪ ꦚ ꦩ 
ꦒ ꦧ ꦛ ꦜ. 
Alasan peneliti memilih pembelajaran aksara Jawa karena yang pertama peneliti asli 
orang Jawa, kedua peneliti ingin melestarikan aksara Jawa karena salah satu peninggalan 
budaya Jawa, dan yang ketiga permasalahan yang terjadi saat ini yaitu di zaman milenial ini 
aksara Jawa kurang difungsikan, sehingga keberadaannya tidak terlihat dan dianggap 
ketinggalan zaman, kuno, dan tradisional. Menurut penelitian Priyanto (2019) menunjukkan 
bahwa eksistensi aksara Jawa di zaman sekarang semakin berkurang peminatnya dan aksara 
Jawa sudah hampir ditinggalkan, hal tersebut dikarenakan oleh era globalisasi yang semakin 
maju. Oleh karena itu peneliti bermaksud untuk menumbuhkan minat siswa rasa ingin 
mempelajari aksara Jawa, agar dapat dilestarikan didalam segi kehidupan.  
Agar siswa mendapatkan nilai bahasa Jawa yang maksimal maka seorang guru harus 
mampu untuk menarik perhatian siswa dalam pembelajaran. Minat adalah keinginan seseorang 
untuk mempelajari sesuatu hal agar dapat mengetahui lebih lanjut (Darmadi, 2017:307). 
Sependapat dari Hanafi, dkk (2018:156) menyatakan bahwa minat belajar adalah keinginan 
hati yang tinggi dari seorang pelajar untuk mendapatkan pengetahuan dilakukan lewat proses 
belajar mengajar. Peneliti menyimpulkan bahwa dengan adanya minat belajar atau keinginan 
hati yang tinggi maka belajar siswa akan maksimal karena pada saat itu keinginan siswa dalam 
mendapatkan ilmu sangat kuat dan ketika guru menjelaskan siswa akan cepat memahami. 
Standar kompetensi bahasa Jawa di SD, seluruh siswa harus menguasai keterampilan 
membaca dan menulis aksara Jawa. Hal tersebut sependapat dengan Krissandi (2018:66) 
bahwa keterampilan membaca dan menulis permulaan adalah keterampilan landasan untuk 
mempelajari berbagai bidang ilmu oleh karena itu siswa harus menguasai keterampilan 
tersebut. Sependapat oleh penelitian dari Fitrianingsih, dkk (2016) menunjukkan bahwa 
keterampilan menulis adalah suatu bentuk kemampuan yang harus dikuasai siswa karena hal 
itu sangat dibutuhkan dalam kehidupan. Membaca aksara Jawa adalah suatu hal yang 
fundamental untuk dijadikan landasan sebagai rasa nasionalisme terhadap warisan budaya 
nenek moyang bangsa Indonesia khususnya di pulau Jawa serta untuk menanamkan nilai-nilai 
budaya Jawa. 
Peneliti akan meneliti di kelas IV karena awal dari kelas tinggi dan peralihan dari kelas 
rendah, untuk pembelajaran aksara Jawa di kelas rendah hanya pengantarnya saja dan KD 
pembelajaran aksara Jawa sudah mulai ada di kelas IV. Fakta yang ada di kelas IV SDN 03 
Wirotaman untuk KD membaca nilai 90 didapatkan oleh 1 siswa saja dari 17 siswa, nilai 80 
didapatkan oleh 1 siswa, nilai 79 didapatkan oleh 1 siswa, nilai 75 didapatkan oleh 2 siswa, 
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mencapai batas ketuntasan nilai KKM yaitu 5 siswa. Sedangkan untuk KD menulis terdapat 1 
siswa dari 17 siswa mendapatkan nilai 80, nilai 75 didapatkan oleh 3 siswa, dan nilai di bawah 
70 terdapat 13 siswa. Hasil paparan yang telah dijelaskan siswa yang mencapai batas 
ketuntasan nilai KKM yaitu 4 siswa. 
Menurut data wawancara dengan guru kelas dan observasi di kelas IV SDN 03 
Wirotaman Kec. Ampelgading Kab. Malang pada tanggal 18 Februari 2020 memperoleh data 
bahwa pada proses pembelajaran guru mengalami permasalahan diantaranya yaitu: (1) pada 
proses pembelajaran siswa yang duduk di bangku belakang penjelasan guru tidak 
memperhatikan sehingga terganggunya konsentrasi, (2) tidak ada media pembelajaran, 
sehingga siswa terlihat bosan dalam mengikuti pembelajaran berlangsung, (3) penggunaan 
model pembelajaran ceramah, hanya siswa yang ada dibarisan bangku depan yang 
mendengarkan dan memperhatikan (4) terdapat 50% siswa yang aktif saat berdiskusi 
sedangkan yang lainnya cenderung pasif. Masalah-masalah tersebut peneliti menduga bahwa 
kurangnya variasi metode yang digunakan guru sehingga saat pembelajaran berlangsung 
membuat siswa cepat jenuh dan bosan.  
Hasil paparan di atas peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Meningkatkan 
Minat Baca dan Menulis Aksara Jawa Melalui Metode Quantum Teaching Pada Siswa Kelas 
IV di SDN 03 Wirotaman Kecamatan Ampelgading Kabupaten Malang”. Salah satu metode 
yang dapat dijadikan solusi dalam permasalahan diatas adalah metode Quantum Teaching 
dengan penerapannya dinamakan TANDUR (tumbuhkan, alami, namai, demonstrasikan, 
ulangi, rayakan). Metode ini terdiri dari enam langkah, yaitu: (1) Tumbuhkan minat siswa, (2) 
Alami dengan menciptakan pengalaman umum yang dapat dimengerti semua siswa, (3) Namai 
dengan pemberian makna, (4) Demonstrasikan dengan memberikan kesempatan bagi siswa, 
(5) Ulangi dengan siswa ditanyai kembali terkait materi yang telah dipelajari, (6) Rayakan 
dengan pemberian pujian atau tepuk tangan. Dengan penggunaan metode tersebut mengajak 
siswa belajar dengan cara menyenangkan sehingga minat siswa menjadi tertarik. Metode 
pembelajaran ini dapat mengarahkan siswa untuk mengembangkan dalam proses keterampilan. 
Menurut penelitian terdahulu dari jurnal online oleh Wibowo (2018) yang berjudul 
“Peningkatan Keterampilan Menulis Aksara Jawa Melalui Quantum Teaching”. Hasil 
penelitian membuktikan bahwa keterampilan menulis aksara Jawa siswa kelas IV SDN 01 
Tunggulrejo sesudah menerapkan model pembelajaran Quantum Teaching mengalami 
peningkatan. Persentase ketuntasan siswa pada pratindakan ialah 19,05% dan ketuntasan siswa 
meningkat menjadi 61,09% pada siklus I, serta persentase ketuntasan siswa juga meningkat 
menjadi 80,95% pada siklus II.  
 
II. METODE 
Pada penelitian ini menggunakan jenis rancangan penelitian tindakan kelas (PTK) 
dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Seorang guru agar dapat meningkatkan mutu 
pembelajaran, perlu adanya tindakan kelas guna memperbaiki masalah yang ada di kelas. 
Penelitian tindakan kelas ialah suatu strategi untuk memperbaiki dan meningkatkan 
profesionalisme guru didalam kelas serta dalam prosesnya dilaksanakan oleh guru secara 
individual (Rukajat, 2018:1). Sedangkan menurut Tampubolon, (2013:16) berpendapat bahwa 
penelitian tindakan kelas ini termasuk dari penelitian tindakan pada umumnya.  
Penelitian ini dilakukan secara bersiklus artinya setiap tindakan dilaksanakan secara 
bertahap yang terdiri dari empat tahap, yaitu: (1) perencanaan, (2) tindakan, (3) pengamatan, 
(4) refleksi. Pelaksanaan tindakan kelas ini minimal dua kali siklus atau dapat juga siklus 
berkelanjutan. memperbaiki dari kekurangan-kekurangan yang telah terjadi disiklus berikutnya 
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ini adalah minat baca dan menulis aksara Jawa pada siswa kelas IV di SDN 03 Wirotaman 
yang masih rendah keinginan rasa tahunya dan kemampuannya.  
Siswa kelas IV SDN 03 Wirotaman dengan jumlah sebanyak 17 siswa yang akan 
dijadikan subjek pada penelitian ini. Kelas IV dijadikan penelitian karena sesuai hasil 
wawancara, survei awal, serta peneliti memilih kelas IV karena awal dari kelas tinggi dan KD 
di kelas IV tentang materi membaca dan menulis aksara Jawa. 
Penelitian ini terdapat data yang mencakup data tentang kegiatan penerapan metode 
Quantum Teaching pada pembelajaran bahasa Jawa. Menurut Dimyati (2013:39) pada 
penelitian ini terdapat dua sumber untuk memperoleh sumber data yakni data primer dan data 
sekunder. Sumber data primer ialah data diperoleh berupa perkataan atau ucapannya sehingga 
subyek dapat dipercaya  Sedangkan sumber data sekunder ialah data yang didapatkan dari data 
sekunder ialah berupa foto, film, rekaman video serta dokumen-dokumen grafis seperti catatan, 
tabel, sms dll 
Pemerolehan informasi dilakukan agar dapat mengumpulkan data di lapangan. Untuk 
mengetahui nilai keberhasilan dan ketidak keberhasilan tindakan perbaikan pembelajaran 
dibutuhkannya teknik dasar berupa teknik pengumpulan data. Observasi dan tes merupakan 
teknik pengumpulan data pada penelitian ini. Pada penelitian ini dalam mengamati proses 
pembelajaran guru yang bertindak sedangkan peneliti sebagai observer. Tes dalam penelitian 
ini diberikan kepada siswa dengan ditetapkannya materi yang akan dijadikan acuan penelitian 
ialah tentang keterampilan membaca dan menulis aksara Jawa. 
Sumber data digunakan untuk menganalisis data kemudian seluruh data di telaah. 
Apabila semua hasil data penelitian telah diperoleh untuk langkah selanjutnya yaitu 
menganalisis data. Setelah data terkumpul yang terdiri dari hasil observasi terhadap aktivitas 
siswa dan aktivitas guru dalam melaksanakan  pembelajaran dengan menggunakan metode 
Quantum Teaching serta hasil belajar yang berupa hasil nilai tes setiap akhir siklus. 
 
III. PEMBAHASAN 
 Sesuai paparan data hasil penelitian, penerapan metode pembelajaran Quantum 
Teaching telah membuktikan bahwa dapat meningkatkan minat baca dan menulis aksara Jawa 
dengan materi menulis kalimat sederhana yang menggunakan sandhangan panyigeg wanda 
dan wyanjana. Pada penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam 2 siklus setiap siklus terdiri 
dari 1 pertemuan. Menurut hasil pengamatan dan refleksi siswa menjadi lebih aktif dalam 
proses pembelajaran siswa sudah melibatkan partisipasinya, sehingga tindakan kelas pada 
siklus II dapat dikatakan berhasil.  
Setiap siklus nilai siswa mengalami peningkatan dengan diterapkannya metode 
Quantum Teaching sesuai dengan data hasil belajar siswa. Agar siswa mengalami peningkatan 
belajar terlebih dahulu membangun minat siswa terhadap pembelajaran aksara Jawa, hal itu 
sesuai dengan kajian teori menurut Hanafi, dkk (2018:156) menjelaskan bahwa minat belajar 
adalah keinginan hati yang tinggi dari seorang pelajar agar mendapatkan suatu wawasan baru 
yang dilakukan lewat proses belajar mengajar. Adanya minat tersebut ketertarikan siswa 
terhadap pembelajaran aksara Jawa akan mudah dipahami. 
Pada saat pratindakan minat siswa terhadap pembelajaran aksara Jawa masih rendah 
dalam keinginan rasa tahunya dan kemampuannya, terbukti dari hasil penelitian bahwa terdapat 
11 siswa dari 17 siswa mendapatkan nilai C dengan kriteria minat baca dan menulis siswa 
kategori rendah. Untuk menumbuhkan minat baca dan menulis aksara Jawa penerapan metode 
pembelajaran yang tepat, diperlukan dalam proses pembelajaran. Sehingga dengan adanya 
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Variasi metode pembelajaran sangat dibutuhkan untuk menarik minat siswa dalam 
kegiatan membaca dan menulis huruf aksara Jawa. Pada siswa kelas IV SD berada ditahap 
operasional konkret artinya dalam pembelajaran siswa terikat pada objek konkret sehingga 
siswa cenderung menguasai materi. Hal ini sesuai dengan kajian teori menurut Angela 
(2017:90) menjelaskan bahwa penguasaan anak berkembang pesat ketika anak ditahap formatif 
dalam pendidikan saat itu juga anak pertumbuhan kognitif yang luar biasa. Pembelajaran aksara 
Jawa, siswa membutuhkan alat bantu atau media untuk membantu siswa dalam memahami 
pelajaran dan untuk menunjang keberhasilan siswa. 
Pada penelitian ini metode yang sesuai untuk pembelajaran aksara Jawa adalah metode 
Quantum Teaching, metode ini adalah suatu pembelajaran yang menyenangkan sehingga siswa 
dapat belajar dengan nyaman. Hal itu sesuai dengan penelitian dari Supramono (2016:80) 
menjelaskan bahwa Quantum Teaching adalah suatu proses pembelajaran yang menarik siswa 
karena dalam belajar menciptakan lingkungan yang efektif serta pada saat guru menyampaikan 
materi lebih mudah dan menyenangkan. Kegiatan proses pembelajaran berlangsung siswa 
diminta untuk berdiskusi dengan satu kelompok agar siswa lebih aktif dan cenderung siswa 
akan lebih berpikir kritis dalam mengerjakan LKPD. 
Kegiatan awal pembelajaran agar siswa lebih terfokus dalam pembelajaran guru 
menumbuhkan minat siswa terhadap pembelajaran aksara Jawa melalui menceritakan asal-usul 
aksara Jawa. Hal ini sesuai dengan langkah-langkah metode Quantum Teaching yang 
berkonsep TANDUR dari hasil kajian teori DePorter (2010:35) menjelaskan bahwa 
Tumbuhkan (minat siswa dengan cara menarik perhatian siswa), Alami (ciptakan dan 
datangkan pengalaman umum yang dapat dimengerti siswa), Namai (guru memberikan “data” 
tepat saat siswa minatnya memuncak untuk mengenalkan konsep-konsep pokok dari materi 
pelajaran tersebut), Demonstrasikan (berikan kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan 
bahwa mereka tahu), Ulangi (guru dan siswa menyimpulkan materi), Rayakan (guru 
memberikan pengakuan siswa yang berpartisipasi dan aktif dalam pembelajaran berupa 
reward). 
Berdasarkan data tindakan yang telah didapatkan dari proses siklus I dan siklus II 
terlihat bahwa siswa mengalami peningkatan yang membuat siswa terlihat semakin terfokus, 
aktif dalam menjawab pertanyaan dari guru, dan siswa mudah menghafal materi aksara jawa. 
Dari paparan data yang telah dijelaskan secara menyeluruh sesuai dengan pendapat Tarigan 
(2013:9) menulis itu tidak secara tiba-tiba atau instan, melainkan melalui pendidikan 
berprogram dan latihan yang berulang-ulang. Keterampilan menulis ini juga diperlukan dalam 
penulisan aksara Jawa, karena penulisan aksara Jawa menuntut pemahaman, ketelitian, dan 
latihan yang teratur. Hal ini bertujuan agar dapat menghasilkan tulisan aksara Jawa dengan 
baik dan benar. 
Pada hasil keseluruhan penelitian tindakan kelas pelaksanaan pembelajaran membaca 
dan menulis aksara Jawa menggunakan metode Quantum Teaching pada siswa kelas IV SDN 
03 Wirotaman pada siklus II peneliti bangga dengan hasil belajar siswa karena pada tindakan 
di setiap siklus hasil belajar siswa selalu meningkat. Hal itu karena hasil belajar siswa sudah 
mencapai indikator yang telah ditentukan sebesar 80% dan siswa terlihat lebih aktif ketika 
tanya jawab dengan guru, oleh karena itu penelitian ini tidak memerlukan tindakan selanjutnya 
yaitu siklus III. Jadi, dapat disimpulkan bahwa peningkatan minat baca dan menulis aksara 
Jawa siswa kelas IV di SDN 03 Wirotaman dapat meningkat melalui penerapan metode 
Quantum Teaching. 
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Permasalahan yang terjadi sebelum menggunakan metode Quantum Teaching 
menunjukkan bahwa siswa dalam pembelajaran Bahasa Jawa khususnya aksara Jawa minat 
siswa masih rendah dalam rasa ingin tahunya dan kemampuannya. Hal tersebut disebabkan 
karena siswa dalam mengikuti pembelajaran kurang antusias serta pembelajaran didalam kelas 
siswa terlihat takut dan malu untuk bertanya jika terdapat materi yang kurang dipahami, 
sehinnga nilai siswa belum mencapai kriteria ketuntasan minimal. Setelah pelaksanaan 
tindakan metode Quantum Teaching pada pembelajaran aksara Jawa minat siswa menjadi 
meningkat terbukti pada saat penelitian siswa lebih aktif bertanya, selain itu dengan adanya 
media kartu huruf aksara Jawa untuk menunjang dalam pembelajaran menjadikan siswa 
bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran.  
Jadi dengan menerapkannya metode Quantum Teaching pada pembelajaran bahasa 
Jawa dapat meningkatkan minat baca dan menulis aksara Jawa pada siswa kels IV di SDN 03 
Wirotaman terbukti bahwa pada saat penelitian siswa lebih banyak bertanya kepada guru, 
selain itu siswa aktif dalam memaparkan hasil tugasnya. Aktivitas belajar siswa disetiap 
siklusnya mengalami peningkat, terbukti dari hasil observasi aktivitas siswa. Penerapan metode 
Quantum Teaching ini dilaksanakan selama 2 siklus untuk mencapai indikator keberhasilan 
sebesar 80% siswa mencapai nilai rata-rata. 
Jadi dalam peningkatan hasil belajar membaca dan menulis aksara Jawa siswa kelas IV 
SDN 03 Wirotaman adalah sebagai berikut. Pada pratindakan hasil membaca aksara Jawa siswa 
memperoleh nilai rata-rata mencapai 60,05, nilai rata-rata pada siklus I mencapai 65,16, dan 
nilai rata-rata pada siklus II mencapai 80,88. Pada pratindakan hasil menulis aksara Jawa siswa 
mendapatkan nilai rata-rata mencapai 59,70, nilai rata-rata pada siklus I mencapai 69,41, dan 
nilai rata-rata pada siklus II mencapai 85,88. Persentase siswa yang mencapai indikator yang 
ditentukan atau siswa yang mendapatkan nilai ≥75 pada hasil belajar membaca aksara Jawa 
pratindakan sebesar 29,41%, pada siklus I sebesar 32,29%, dan pada siklus II sebesar 82,35%. 
Persentase hasil belajar menulis aksara Jawa pada pratindakan sebesar 23,52%, pada siklus I 
sebesar 29,41%, dan pada siklus II sebesar 82,35%. 
Paparan data tersebut membuktikan bahwa pembelajaran membaca dan menulis aksara 
Jawa menggunakan metode Quantum Teaching telah memenuhi indikator keberhasilan yang 
telah ditentukan sebesar 80% siswa  mencapai nilai rata-rata, sehingga penelitian ini dikatakan 
berhasil. Minat baca dan menulis aksara Jawa di kelas IV mengalami peningkatan dengan 
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